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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan pada suatu 

pembelajaran yang berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadikan semua 

aspek pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang 

lainnya menjadikan semua aspek yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah 

sistem yang menggabungkan semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya 

langkah pembelajaran dalam proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai 

yang memberikan sistem perangkat pembelajaran lainnya.1 Setiap elemen yang 

memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

                                                           
1 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.2 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan.  

Penggunaan bahasa Indonesia kurang mewarnai siswa di MIS Rambung 

dalam berkomunikasi, siswa terlihat terbata-bata, canggung bahkan tidak mampu 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia sama sekali, hal ini tidak sejalan 

dengan peraturan presiden no 63 tahun 2019. Terlebih siswa di kelas tinggi 

seharusnya sudah bisa menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jika siswa tidak mampu menguasai kaidah 

bahasa Indonesia maka akan sulit untuk menjawab soal bahasa Indonesia pada 

ujian nasional (UN). Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan 

                                                           
2 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
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terhadap anak di MIS Rambung menyatakan bahwa para orang tua selalu 

mengajak anak berbicara dalam bahasa daerah sehingga anak terbiasa 

menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari.  

Mayoritas siswa di MIS Rambung Putri Betung Gayo Lues merupakan 

bersuku gayo dimana masyarakatnya sangat menjunjung tinggi adat berbahasa 

gayo. Hal ini terasa sulit bagi orang tua terhadap anak untuk mengajarkan bahasa 

Indonesia mengingat lingkungan berkomunikasi menggunakan bahasa gayo 

menjadikan anak lambat laun akan lebih memahami bahasa gayo dibandingkan 

bahasa Indonesia. Dalam peraturan presiden nomor 63 tahun 2019 poin 3 

dijelaskan bahwa bahasa daerah digunakan sebagai bahasa pengantar selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian berjudul “Peran Orang Tua dan Sekolah dalam Penggunaan Bahasa 

Indonesia Siswa (Studi Diskriptif Pada Siswa MIS Rambung Putri Betung Gayo 

Lues)”. 

B. Identifikasi Masalah  

Untuk memperjelas masalah dalam penelitian ini, peneliti perlu 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Dalam lingkungan keluarga orang tua tidak pernah mengajarkan anaknya 

untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

2. Dalam lingkungan sekolah, guru dan murid terbiasa menggunakan bahasa 

daerah dalam berkomunikasi. 
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3. Sekolah tidak mewajibkan guru dan siswa untuk berbahasa Indonesia dalam 

lingkungan belajarnya. 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua terhadap kemampuan berbahasa Indonesia pada 

anak? 

2. Bagaimana peran sekolah dalam membiasakan siswa berbahasa Indonesia di 

MIS Rambung? 

D. Batasan Masalah  

Agar penelitian tidak terlalu meluas, peneliti membatasi masalah 

mengenai siswa di kelas V semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua terhadap kemampuan berbahasa 

Indonesia pada anak. 

2. Untuk mendeskripsikan peran pihak sekolah dalam membiasakan siswa 

berbahasa Indonesia di MIS Rambung. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis: 
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1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah ilmu 

pengetahuan bagi orang tua dan sekolah untuk lebih menekankan penggunaan 

bahasa Indonesia dalam berkomunikasi pada anak. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis 

baik terhadap orang tua maupun sekolah: 

a. Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang tua 

agar mengajarkan bahasa Indonesia kepada anak-anaknya agar nantinya 

anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan lingkungannya.  

b. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada 

sekolah untuk lebih menekankan penggunaan bahasa Indonesia selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

G. Penjelasan Istilah 

1. Peran Orang Tua 

Orang tua berperan sebagai pendidik yang utama dan terjalin 

hubungan antar satu dengan yang lainnya.3 Orang tua yang memberikan 

pengarahan kepada anak harus serta merta mengikuti kaidah berbahasa 

sehingga orang tua dalam berkomunikasi memiliki berkesinambungan dalam 

memberikan sesuatu yang terjalin dalam kegiatan sehari-hari. 

                                                           
3 Nofita Anggraini, Peranan Orangtua Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini, 

Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, Vol. 7, No. 1, 2020, hlm. 1. 
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2. Orang tua 

Orang tua adalah dua insan yang berada dalam ikatan pernikahan yang 

sah.4 Sedangkan Orang tua yaitu orang yang memberikan didikan kepada anak 

agar menjadi seseorang yang hampir memberikan tindakan yang baik kepada 

pembentukan prilaku anak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.5 Orang tua 

adalah pendidik utama yang memberikan pengarahan kepada sehingga banyak 

menjadi perhatian dikala orang tua yang masih tinggal bersama anak 

diharapkan dapat memberi pembinaan kepada anak.6 Orang tua yang 

seyogyanya memberikan pengaruh yang besar kepada perkembangan anak 

dalam berinteraksi satu sama lain yang nantinya akan membawa anak menjadi 

yang memiliki budi pekerti selama memberikan pengajaran kepada anak.7  

3. Kemampuan Bahasa Indonesia  

Kemampuan berbahasa Indonesia adalah kemampuan anak dalam 

berkomunikasi yang menggabungkan antara penerimaan bahasa dengan kata 

yang digunakan sehingga adanya komunikasi yang baik antar sesama 

pembicara. Bahasa yang benar adalah bahasa yang mudah diterima oleh pihak 

yang diajak berbicara sehingga kedepannya memberikan pemahaman kepada 

anak untuk tidak memberikan perluasan bahasa yang nantinya memberikan 

                                                           
4 Febi Herdajani, Peran Orangtua Dalam Mencegah dan Menanggulangi  Penggunaan 

Zat Adiktif Dan Psikotropika Pada Remaja, Skripsi yang tidak diterbitkan, Malang, 2013, hlm. 23. 
5 Sholehah, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Anak, Skripsi yang tidak 

diterbitkan, Semarang, 2011, hlm. 18. 
6 Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), hlm 

129 
7 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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kemahiran dan keterampilan dalam berbahasa.8 Bahasa yang baik adalah 

bahasa yang mudah dipahami dan memberikan pemahaman kepada orang-

orang yang diajak berbicara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Juniardianta, Peningkatan Kemampuan Berbahasa Indonesia Melalui Metode Drama, 

Jurnal Retorika, Vol. 3, No. 1, 2017, hlm. 48. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Perkembangan Bahasa Anak  

Perkembangan bahasa anak dalam suatu pendidikan merupakan suatu 

sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada proses 

pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya guru, 

siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek yang 

pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.9 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

                                                           
9 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.10 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..11 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.12 

                                                           
10 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 

11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
12 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.13 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

                                                           
13 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
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B. Peran Keluarga Terhadap Bahasa Anak 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.14 Pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan 

pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada proses pembelajaran yang 

menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat 

pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek yang pendidikan. Setiap 

elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

                                                           
14 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.15 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan.16 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.17 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

                                                           
15 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
16 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, (Jakarta : Erlangga, 1999), hlm. 206. 
17 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.18 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..19 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 
                                                           

18 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
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semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.20 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

                                                           
20 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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dan benar.21 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.22 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Keluarga yang 

memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat 

pembelajaran yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri 

dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus 

diberikan kepada semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah 

menjadi aturan yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Sekolah yang memberikan 

langkah utama dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita 

yang berlandaskan pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada 

dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang 

menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

                                                           
21 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
22 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.23 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..24 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.25 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

                                                           
23 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 

24 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
25 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.26 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

C. Tanggung Jawab Keluarga Terhadap Pendidikan Anak  

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

                                                           
26 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
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yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.27 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.28 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

                                                           
27 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
28 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
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pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..29 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.30 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 
                                                           

29 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
30 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.31 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan.32 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.33 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Keluarga yang 

memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat 

pembelajaran yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri 

dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus 

                                                           
31 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
32 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 

hlm. 88 
33 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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diberikan kepada semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah 

menjadi aturan yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Sekolah yang memberikan 

langkah utama dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita 

yang berlandaskan pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada 

dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang 

menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.34 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..35 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 
                                                           

34 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
35 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
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proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.36 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

                                                           
36 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.37 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan.38 

D. Sekolah Sebagai Pendukung Perkembangan Bahasa Anak 

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.39 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

                                                           
37 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
38 Ibid, hlm. 102. 
39 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.40 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..41 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

                                                           
40 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 

41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
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proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.42 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

                                                           
42 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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dan benar.43 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan.44  

E. Penggunaan Bahasa Indonesia  

1. Pentingnya Bahasa Indonesia di Dunia Pendidikan  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.45 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..46 

                                                           
43 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
44 Azhari, Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Imajinasi Terhadap 

Keterampilan Bercerita Pada Anak Usia Dini, Artikel Ilmiah, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2017, 
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Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.47 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

                                                           
47 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.48 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

                                                           
48 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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dan benar.49 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan.. 

2. Fungsi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar di Dunia Pendidikan  

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.50 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Sekolah yang memberikan 

langkah utama dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita 

yang berlandaskan pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada 

dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang 

menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

                                                           
49 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
50 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
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pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.51 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..52 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.53 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 
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52 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 
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pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.54 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 
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pembelajaran lainnya.55 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.56 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 
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dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..57 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.58 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 
                                                           

57 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 
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dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.59 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 



 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Untuk mengarahkan penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif karena peneliti ingin menjelaskan, menyajikan dan 

menjabarkan sesuai dengan kondisi yang di dapat selama berada di lapangan. 

Menurut Sugiono dikutip dari S. Nova Malinda, penelitian deskriptif adalah 

metode penelitian yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif 

yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci.60 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian studi kasus dengan menggunakan penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan, serta di 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Penelitian studi kasus 

berusaha menjelaskan secara rinci terhadap suatu latar atau satu orang subjek atau 

peristiwa tertentu.61 Penelitian studi kasus bertujuan untuk mengetahui peran 

orang tua dan sekolah dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia pada 

anak.  

 

                                                           
60 S. Nova Malinda, Efektifitas Penggunaan Metode Lingual dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa, Skripsi yang tidak diterbitkan, (2012), hlm. 32.  
61 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media,2011), hlm. 65. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIS Rambung Putri 

Betung Gayo Lues. Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 9 sampai 

dengan 21 Agustus 2021. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan responden yang ingin diteliti sebagai 

sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.62 

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu kepada siswa kelas V MIS Rambung 

Putri Betung Gayo Lues berjumlah 3 orang tua siswa dan Kepala sekolah MIS 

Rambung serta seorang guru Bahasa Indonesia. 

D. Sumber Data  

Sumber data penelitian menggunakan dua jenis data yang dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

1. Data primer merupakan data yang di dapat dari hasil wawancara terhadap 3 

orang tua siswa dan Kepala sekolah MIS Rambung serta seorang guru 

Bahasa Indonesia. 

2. Data sekunder merupakan data yang didapat dari studi pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumen.  

                                                           
62 Muklish Ansori, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga, 2017), hlm.114. 
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1. Observasi 

Menurut Kartono observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis 

tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan.63 Observasi dilakukan di MIS Rambung Putri Betung Gayo Lues 

dengan melakukan pengamatan langsung selama di dalam kelas, di luar kelas 

dan di rumah.  

2. Wawancara 

Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.64 Dengan kata lain, wawancara adalah melakukan suatu percakapan 

yang secara langsung mengajukan pertanyaan secara lisan. Peneliti memakai 

jenis wawancara terstruktur, yaitu pertanyaan yang diberikan kepada responden 

telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

pada 3 orang tua siswa dan Kepala sekolah MIS Rambung serta seorang guru 

Bahasa Indonesia. 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, penjabaran data dapat dilakukan 

dengan tiga tahapan,65 yaitu; 

a. Mereduksi data 

Pada tahapan ini, peneliti mengambil data-data yang sesuai dan 

relevan dengan topik penelitian yaitu peran orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Indonesia pada anak, peran sekolah dalam 

                                                           
63 Kartono Hartanto, “Observasi dan Wawacara”, Jurnal Pendidikan dan Penelitian, Vol. 

2, No. 1, 2010, hlm.2.  
64 Ibid 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, 

Bandung: Alfabeta, 2009, hlm.333. 
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meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa di MIS Rambung dan 

upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia siswa di MIS Rambung. 

b. Menyajikan data  

Tahapan kedua, peneliti menjabarkan data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Peneliti akan menarasikan peran orang tua dan sekolah 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia pada anak serta upaya-

upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

Indonesia siswa. 

c. Kesimpulan  

Pada tahapan ketiga, peneliti menyimpulkan data-data yang sudah 

dijabarkan secara keseluruhan dan menyimpulkan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum MIS Rambung 

1. Profil MIS Rambung  

MIS Rambung adalah madrasah ibtidaiyah yang berada dibawah naungan 

kementerian agama kabupaten Gayo Lues. MIS Rambung berada di kecamatan 

putri betung KM. 35 didirikan pada tahun 1983 yang dibangun oleh swadaya 

masyarakat Ramung Musara. Pada awalnya MIS Rambung memiliki 3 kelas dan 

20 siswa. Data terakhir tahun 2020/2021 MIS Rambung telah memiliki 7 ruang 

kelas dan murid 118 siswa serta jumlah guru honorer sebanyak 6 orang dan 1 guru 

PNS sebagai kepala sekolah. Semua siswa di MIS Rambung bersuku Gayo. 

2. Visi dan Misi MIS Rambung  

a. Visi 

Terwujudnya generasi yang berakhlak mulia, berkualitas  yang 

berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan Ilmu pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK)  

b. Misi 

1) Melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan Imtaq dan Imtek 

guru, pegawai dan siswa. 

2) Meningkatkan kinerja guru sesuai dengan tugas pokoknya secara 

optimal. 

3) Mendidik siswa menjadi siswa teladan, berpengetahuan, berpengalaman, 

bertanggung jawab dan berwawasan luas. 
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4) Mengupayakan dan meningkatkan prestasi ektrakurikuler seni, olahraga, 

pramuka sesuai potensi yang dimiliki anak. 

5) Menjalin hubungan baik dengan orang tua, masyarakat dan instansi 

terkait dalam mewujudkan cita-cita madrasah. 

3. Keadaan Guru dan Siswa  

a. Jumlah Guru   

No Nama Guru Jabatan 

1. SP Kepala Sekolah 

2. SM Guru Kelas  

3. RS Guru Kelas 

4. SA Guru Kelas 

5. RJ Guru Kelas 

6. RM Guru Kelas 

7. JM Guru Kelas 
 

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa ada enam orang guru yang 

menjabat sebagai guru kelas sedangkan 1 kepala sekolah di MIS Rambung. 

b. Jumlah Siswa 

Jumlah siswa tahun pelajaran 2020-2021. 

No Kelas  Laki-Laki  Perempuan Jumlah  

1. I 11 8 21 

2. II 14 13 17 

3. III 10 7 25 

4. IV 5 9 19 

5. V 8 14 15 

6. VI 11 10 15 

Jumlah 63 57 108 
 

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa ada enam kelas di MIS 

Rambung yang terdiri dari kelas I ada 11 laki-laki dan 8 perempuan, kelas II ada 

14 laki-laki dan 13 perempuan, di kelas III ada 10 orang laki-laki dan 7 orang 

perempuan, dan kelas IV ada 5 orang laki-laki dan 9 orang perempuan, 
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selanjutnya di kelas V ada 8 orang laki-laki dan 14 orang perempuan, terakhir di 

kelas VI ada 11 laki-laki dan 10 orang perempuan sehingga jumlah keseluruhan 

63 siswa laki-laki dan 57 siswa perempuan. 

B. Hasil Penelitian  

1. Peran Orang tua Terhadap Kemampuan Berbahasa Indonesia Anak  

Untuk mengetahui peran orang tua terhadap kemampuan berbahasa 

Indonesia anak. Wawancara dilakukan bersama Ibu NR, Ibu SW dan Ibu SS di 

Desa Rambung. Menurut Ibu NR, Bahasa Indonesia tidak diajarkan kepada anak 

saat berkomunikasi. Bahasa Gayo selalu digunakan ketika berkomunikasi dengan 

keluarga. Kemudian Ibu SL mengutarakan bahwa bahasa Gayo yang selalu 

digunakan dalam berkomunikasi dan tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia 

saat berbicara dengan anak. Sedangkan Ibu SS juga mengungkapkan bahwa 

bahasa Gayo selalu digunakan karena masyarakat menjunjung tinggi adat budaya 

termasuk berbahasa Gayo sehingga tidak pernah berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.  

Ibu NR menjelaskan bahwa bahasa Indonesia diajarkan kepada anak 

ketika masuk sekolah dasar. Pengajaran tersebut hanya sebatas membahas 

pelajaran semata dan tidak ada diajarkan secara khusus anak berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia saat berkomunikasi. Kemudian Ibu SW 

menjelaskan bahwa anak diajarkan bahasa Indonesia ketika mereka sudah 

berumur 6 hingga 7 tahun, hal itupun tidak fokus berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia ketika anak ada tugas di sekolah. Pengajaran bahasa Indonesia 

juga dicampur dengan bahasa Gayo agar anak memahami apa yang diperintahkan 
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orang tua. Bahasa Indonesia diajarkan sedikit demi sedikit agar anak mudah 

belajar di sekolah dan bisa memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Selanjutnya 

Ibu SS menjelaskan bahwa orang tua tidak ada mengajarkan bahasa Indonesia 

kepada anak, karena latar belakang pendidikan orang tua yang rendah menjadikan 

orang tua tidak bisa mengajarkan anak berbahasa Indonesia dengan baik dan 

benar.  

Kendala yang dihadapi orang tua saat mengajarkan bahasa Indonesia 

kepada anak. Ibu NR menjelaskan bahwa kendala orang tua yaitu tidak 

terbiasanya menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi kepada anak. 

Kemudian penggunakan bahasa Indonesia yang terasa asing bagi orang tua 

menjadikan kendala dalam mengajarkan anak bahasa Indonesia. Kemudian Ibu 

SW menjelaskan bahwa orang tua tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia 

dan lebih menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Ibu 

SS menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi saat mengajarkan bahasa Indonesia 

kepada anak yaitu tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi saat berada di rumah. Semuanya menggunakan bahasa Gayo 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Orang tua tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia baik di dalam 

rumah maupun di luar rumah. Hal ini dijelaskan oleh Ibu NR yang menjelaskan 

bahwa orang tua selalu menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa Gayo yang selalu digunakan dalam lingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat. Sedangkan Ibu SW juga menjelaskan bahwa tidak ada 

menggunakan bahasa Indonesia baik di dalam rumah maupun di luar rumah. 
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Orang tua selalu menggunakan bahasa Gayo dalam berkomunikasi. Kemudian Ibu 

SS menjelaskan bahwa bahasa Indonesia digunakan saat berinteraksi baik di 

dalam rumah maupun diluar rumah.  

Anak tidak memahami jika orang tua diajak bicara menggunakan bahasa 

Indonesia. Hal ini diungkapkan oleh Ibu NR bahwa orang tua tidak menggunakan 

bahasa Indonesia saat berkomunikasi dengan anak sehingga anak juga tidak 

paham jika orang tua menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan Ibu SW 

menjelaskan bahwa orang tua tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia dan 

selalu menggunakan bahasa Gayo, sehingga sulit bagi anak untuk paham jika 

orang tua mengajak anak berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. 

Selanjutnya Ibu SS menjelaskan bahwa orang tua tidak ada berkomunikasi 

menggunakan bahasa Gayo setiap saat menggunakan bahasa Gayo. 

Penjelasan Ibu NR bahwa anak tidak menggunakan bahasa Indonesia saat 

berbicara dengan warga sekitar/tetangga. Semua masyarakat disini menggunakan 

bahasa Gayo tanpa terkecuali. Selanjutnya Ibu SW menjelaskan juga anak tidak 

menggunakan bahasa Indonesia saat berbicara dengan warga sekitar/tetangga, 

karena memang tidak ada menggunakan bahasa Indonesia saat berkomunikasi. 

Kemudian Ibu SS menjabarkan bahwa anak selalu menggunakan bahasa Gayo 

saat berbicara dengan warga sekitar dan tidak menggunakan bahasa Indonesia.  

Anak di kelas V tidak mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar. Anak hanya tahu sedikit kosa kata bahasa Indonesia. Kemudian 

Ibu SW menjelaskan bahwa anak tidak bisa menggunakan bahasa Indonesia saat 

di kelas V. Hal ini disebabkan karena mereka sudah terbiasa menggunakan bahasa 
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Gayo dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya Ibu SS menjelaskan bahwa anak 

di kelas V tidak mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Mereka hanya bisa berbahasa Gayo saat berkomunikasi.  

Anak di kelas V belum bisa menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa 

Gayo selalu digunakan dalam proses pembelajaran. Guru juga menggunakan 

bahasa Gayo agar anak bisa memahami apa yang dijelaskan. Jika guru 

menggunakan bahasa Indonesia akan berdampak pada kesalahpahaman dalam 

memahami materi. Maka dari itu, guru selalu mengajarkan menggunakan bahasa 

Gayo dalam menyajikan materi meskipun pada pelajaran bahasa Indonesia.  

Paparan Ibu NR bahwa tidak menegur anak atau memperbaiki kosa kata 

dalam berbahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan orang tua tidak ada mengajarkan 

anak bahasa Indonesia, sehingga tidak didapati kesalahan dalam mengucap 

kosakata dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya Ibu SW menjelaskan bahwa tidak 

menegur anak jika salah ucap menggunakan bahasa Indonesia karena bahasa yang 

selalu digunakan adalah bahasa Gayo dalam berkomunikasi. Kemudian Ibu SS 

juga menjelaskan bahwa orang tua tidak menegur anak jika salah ucap dalam 

berbicara bahasa Indonesia karena anak selalu menggunakan bahasa Gayo dalam 

berkomunikasi.  

Saat anak salah ucap, orang tua tidak menegur apalagi memberi 

penjelasan lebih mengenai kosakata yang benar dalam bahasa Indonesia. Hal ini 

sangat wajar dilakukan karena anak memang lebih terbiasa menggunakan bahsa 

Gayo dibandingkan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang sangat jarang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari menjadikan anak lebih mahir 



 

45 
 

menggunakan bahasa Gayo dibandingkan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

yang lebih terampil didapatkan anak saat berada di sekolah, karena di sekolah 

memang sangat dianjurkan menggunakan bahasa Indonesia agar mereka lebih 

menguasai kosakata dalam bentuk bahasa Indonesia. 

Ungkapan Ibu NR menjelaskan bahwa tidak ada solusi yang dilakukan 

agar anak dapat menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, 

karena hal itu sulit karena budaya bahasa Gayo sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat dalam berkomunikasi. Kemudian Ibu SW menjabarkan bahwa tidak 

ada solusi agar anak dapat menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan sehari-

hari. Hal ini dikarenakan semua masyarakat disini menggunakan bahasa Gayo 

dalam berkomunikasi sehingga orang tua juga tidak mengajarkan bahasa 

Indonesia kepada anak. Selanjutnya Ibu SS menjelaskan juga tidak ada solusi 

untuk anak diajarkan bahasa Indonesia dalam kegiatan sehari-hari, karena semua 

teman sebaya maupun masyarakatnya menggunakan bahasa Gayo.  

Selain wawancara, peneliti juga menggunakan lembar observasi sebagai 

pendukung data. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dengan Ibu NR bahwa 

orang tua tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan 

anak di dalam rumah maupun di luar rumah. Selanjutnya anak tidak menggunakan 

bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya dan selalu 

menggunakan bahasa Gayo. Anak juga tidak berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia dengan warga sekitar. Selanjutnya orang tua tidak menganjurkan 

anaknya untuk selalu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia di luar 

rumah.  
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Selanjutnya hasil pengamatan yang peneliti lakukan bersama Ibu SW 

menyatakan bahwa orang tua tidak berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Kemudian anak juga tidak 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berbicara dengan teman sebayanya. Anak 

juga tidak berbicara bahasa Indonesia dengan warga sekitar. Terakhir orang tua 

juga tidak menganjurkan kepada anaknya untuk berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia.  

Pengamatan yang dilanjutkan pada Ibu SS bahwa orang tua tidak 

berbicara bahasa Indonesia dengan anak baik di dalam maupun di luar rumah. 

Anak juga menggunakan bahasa Gayo dalam berkomunikasi dengan teman 

sebayanya. Selanjutnya anak terbiasa menggunakan bahasa Gayo dengan warga 

sekitar. Terakhir orang tua juga tidak pernah menganjurkan kepada anak untuk 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi.  

2. Hasil Pengamatan dan Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Wawancara peneliti lakukan bersama Bapak SP sebagai kepala sekolah 

di MIS Rambung untuk menjabarkan peran sekolah dalam membiasakan 

mengajarkan berbahasa Indonesia siswa. Guru dan siswa diwajibkan untuk 

menggunakan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar. Hal ini sulit untuk 

diwujudkan karena faktor budaya bahasa di Desa Rambung selalu menggunakan 

bahasa Gayo, sehingga guru dan siswa boleh mencampur bahasa Indonesia dan 

bahasa Gayo dalam proses belajar mengajar.  

Siswa tidak diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia di luar proses 

belajar mengajar. Ungkapan Bapak SP menjelaskan bahwa sulit untuk mengubah 
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budaya yang ada. Anak yang terbiasa menggunakan bahasa Gayo diberikan 

kebebasan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Gayo. Jika ingin 

mengubah semua itu, maka harus budaya bahasanya yang diubah. Masyarakat dan 

orang tua juga harus mengubah komunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Hal 

ini tidak bisa mudah dilakukan mengingat anak sudah diajarkan berkomunikasi 

bahasa Gayo sejak lahir tanpa ada menggunakan bahasa Indonesia.  

Paparan Bapak SP menjelaskan bahwa guru tidak diwajibkan 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan siswa. Hal ini 

dikarenakan guru juga berdomisili dengan masyarakat Gayo, sehingga bahasanya 

semua disini menggunakan bahasa Gayo. Kebiasaan menggunakan bahasa Gayo 

di lingkungan sekolah lahir dari budaya masyarakat Gayo itu sendiri. Jika guru 

wajib menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan siswa maka 

akan membutuhkan proses yang panjang dan hal itu sulit untuk diwujudkan. 

Bapak SP menambahkan bahwa pihak sekolah lakukan agar anak terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Menurut pemaparan 

Bapak SP, tidak ada perlakuan khusus yang dilakukan pihak sekolah agar anak 

terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Hanya saja guru 

dianjurkan untuk mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Gayo saat proses 

belajar mengajar. Hal itupun jika anak sudah tidak paham, guru wajib 

menggunakan bahasa Gayo sepenuhnya agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami materi.  

Penurutan Bapak SP mengenai sanksi yang diterapkan pada guru atau 

siswa yang tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar. 
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Menurut pemaparan Bapak SP, tidak ada sanksi yang diberikan baik terhadap 

guru maupun siswa jika mereka menggunakan bahasa Gayo dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini tentunya untuk mewujudkan kualitas pengajaran. Jika diberikan 

sanksi kepada guru dan siswa karena tidak menggunakan bahasa Indonesia maka 

akan berdampak pada hasil belajar siswa yang mana mereka sudah terbiasa 

menggunakan bahasa gayo dalam berkomunikasi.  

Wawancara selanjutnya mengenai siswa yang tidak mampu 

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dan solusi apa yang sekolah berlakukan 

pada siswa tersebut. Menurut pemaparan Bapak SP bahwa semua siswa memang 

tidak mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini karena 

faktor budaya yang ada disini bahwa bahasa Gayo selalu digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka tidak ada solusi untuk saat ini bagi siswa yang tidak 

mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia.  

Ungkapan Bapak SP mengenai kendala yang sekolah hadapi dalam 

penerapan berbahasa Indonesia di lingkungan sekolah baik dalam proses belajar 

mengajar atau di luar proses belajar mengajar. Pemaparan Bapak SP menjelaskan 

bahwa kendala yang dihadapi adalah budaya bahasa anak yang sudah ditanamkan 

sejak lahir menggunakan bahasa Gayo dalam berkomunikasi, sehingga sulit bagi 

sekolah untuk mengubah kebiasaan yang telah diajarkan sejak lahir dan kebiasaan 

anak menggunakan bahasa Gayo saat berbicara.  

Observasi juga peneliti lakukan di MIS Rambung pada pertemuan 

pertama tanggal 10 Agustus 2021 untuk mendukung hasil penelitian yaitu siswa 

tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi saat di luar dan proses 
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belajar mengajar. Bahasa Gayo selalu digunakan siswa saat guru menjelaskan 

materi dan ketika anak bermain di luar kelas. Selanjutnya guru juga tidak 

menyapa atau bertanya kepada siswa menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Bahasa Gayo selalu digunakan guru saat berkomunikasi dengan siswa 

dalam menyapa ataupun bertanya. Kemudian guru melayani siswa yang 

menggunakan bahasa daerah di lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan guru dan 

siswa lebih paham menggunakan bahasa Gayo dibandingkan bahasa Indonesia. 

Keterbiasaan ini dilakukan berdasarkan adat kebiasaan yang ada di MIS 

Rambung. Terakhir sekolah tidak menganjurkan kepada siswa untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Aturan ini 

sulit untuk diterapkan mengingat siswa yang tidak bisa menggunakan bahasa 

Indonesia menjadikan sekolah tidak ada anjuran untuk wajib menggunakan 

bahasa Indonesia di sekolah. 

Dalam hal menyapa, guru masuk ke dalam kelas, guru mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk berdoa, kemudian guru mengabsen siswa serta 

memberikan siswa motivasi agar siswa belajar lebih giat untuk menjadi orang 

sukses menggunakan bahasa Gayo. Selanjutnya guru memberi apersepsi dengan 

bertanya kepada siswa untuk menyebutkan benda-benda di sekitar mereka saat 

bertanya, guru menggunakan bahasa Gayo, para siswa merespon pertanyaan guru 

dengan mendengar pertanyaan itu, siswa mampu menjawab pertanyaan; kursi, 

bangku (meja), dan sebagainya.  

Selanjutnya pada kegiatan ini, guru membuat beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3 sampai 4 siswa disetiap kelompoknya. Di setiap kelompok guru 
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memberikan kertas HVS, selanjutnya guru memberikan materi nama-nama benda 

berkaitan dengan lingkungan sekitar di setiap kelompok untuk mendiskusikan 

materi yang ditugaskan oleh guru. Setiap kelompok diperintahkan menuliskan 

nama-nama benda disekitar mereka dan fungsinya. Kemudian, masing-masing 

kelompok menunjuk satu orang untuk membacakan nama-nama benda serta 

fungsinya di depan kelas. Dalam hal ini, siswa menuliskan nama-nama benda 

tersebut dalam bahasa Gayo serta fungsinya. Kemudian guru mengarahkan siswa 

untuk menerjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Selanjutnya guru menutup pelajaran dan memberi tugas untuk dikerjakan di 

rumah.  

Hasil observasi pada pertemuan kedua tanggal 12 Agustus 2021, ketika 

guru bertanya materi tentang fungsi benda, siswa masih bingung dan tidak bisa 

memberi contoh tentang benda-benda apa saja yang bisa dijelaskan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga guru melanjutkan kembali 

tentang fungsi benda yang ada disekitar pada pertemuan kedua. Pada pertemuan 

kedua guru membagi beberapa kelompok yang terdiri dari dua orang untuk 

memberikan siswa tugas menjelaskan 10 fungsi benda yang ada di sekitar mereka. 

Namun ketika mereka sudah menyelesaikan tugas yang diberikan, terlihat siswa 

sudah menggunakan bahasa Indonesia dalam menjelaskan fungsi benda tersebut.  

Siswa yang terbiasa berbahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari 

perlahan diajarkan guru dalam bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dalam 

proses pembelajaran. Hal ini menjadikan guru harus memberi pengajaran dimana 

menjelaskan materi dengan dua bahasa, pertama guru menggunakan bahasa 



 

51 
 

Indonesia, kedua guru menjelaskan kembali menggunakan bahasa Gayo dimana 

siswa kurang memahami penjelasan yang diberikan guru. Sulitnya berinteraksi 

dengan menggunakan bahasa Indonesia menjadikan guru harus mencampur dua 

bahasa sekaligus agar siswa termotivasi untuk belajar di kelas.  

Kebiasaan menggunakan bahasa gayo menjadikan siswa sulit berlatih 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal ini dikarenakan 

bahasa merupakan salah satu unsur komunikasi yang dilatih dari kebiasaan. Jika 

siswa jarang menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, maka akan sulit 

bagi guru untuk mengajarkan kepada siswa bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Terlebih bahasa Indonesia yang hampir tidak pernah didengar siswa menjadi asing 

dikarenakan guru juga sering menggunakan bahasa Gayo untuk mengajar selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Kesulitan siswa untuk belajar bahasa Indonesia yang baik dan benar tidak 

hanya dari kebiasaan, melainkan penulisan kata bahasa Indonesia yang berbeda 

dari bahasa gayo serta penyebutannya juga banyak yang berbeda dari bahasa yang 

selalu mereka dengar, seperti munge artinya siap, cube artinya coba. Perbedaan 

tulisan dan bacaan ini menyulitkan siswa mengingat siswa memang terbiasa 

menggunakan bahasa Gayo baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

proses pembelajaran berlangsung.  

Bahasa Indonesia yang diajarkan guru dengan mencampur bahasa Gayo 

menjadi suatu upaya agar siswa dapat sedikit demi sedikit belajar bahasa 

Indonesia. Namun siswa terlihat bingung ketika guru menjelaskan dengan 

mencampur dua bahasa sekaligus dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
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perlu upaya praktik percapakan yang signifikan agar siswa benar-benar fokus 

mempelajari bahasa Indonesia yang baik dan benar serta siswa dianjurkan 

menggunakan bahasa Indonesia sedikit demi sedikit selama proses pembelajaran.  

Dengan adanya pelatihan yang demikian, diharapkan siswa tidak sulit 

untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia serta upaya yang terus 

ditingkatkan guru dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga bisa menggunakan 

metode ataupun media pembelajaran sebagai upaya untuk memperkenalkan siswa 

mengenal nama-nama benda dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini memang 

membutuhkan waktu yang relatif lama dan kerja keras agar siswa dapat terbiasa 

diajarkan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran.  

3. Hasil Wawancaran dengan Guru di Sekolah  

Berdasarkan penuturan Ibu AS, guru sulit untuk menjelaskan materi 

dengan dua bahasa dimana harus menggunakan bahasa Indonesia terlebih dahulu 

kemudian menjelaskan kembali dengan bahasa Gayo. Hal ini tentunya didukung 

oleh metode pembelajaran yang sesuai, metode interaksi timbal balik yang selalu 

guru gunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, dimana guru dan 

siswa saling berinteraksi untuk membahas materi pelajaraan. Guru bertanya 

diawali dengan bahasa Indonesia dan siswa tidak merespon apa yang ditanya 

guru, kemudian guru bertanya bahasa Gayo dan pertanyaan itu dijawab oleh 

siswa.66 

Ungkapan Ibu AS sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, pada 

kelas ini tentunya belum sepenuhnya menggunakan Bahasa Indonesia, karena 

                                                           
66 Wawancara bersama Ibu AS, tanggal 12 Agustus 2021. 
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mereka masih tahap transisi dan perbendaharaan bahasanya masih sedikit serta 

pemahaman bahasa yang masih sangat rendah. Terlebih siswa kelas V sebagian 

dari mereka membaca masih belum lancar sehingga masih sulit untuk 

mengajarkan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hampir semua anak masih 

menggunakan bahasa Gayo (daerah), karena tidak bisa di pungkiri bahwa bahasa 

pertama yang anak peroleh dan gunakan sehari-hari adalah bahasa Gayo, dan 

jarang sekali bahkan hampir tidak ada anak yang bahasa ibunya itu Bahasa 

Indonesia, hal inilah yang membuat bahasa Ibu merupakan bahasa yang penting 

digunakan dalam proses pembelajaran.67 

Lebih lanjut Ibu AS sebagai wali kelas V dan sekaligus guru bidang studi 

bahasa Indonesia menjelaskan ada 10 dari 15 siswa yang sedikit bisa berbahasa 

Indonesia, hal itu sekitar 25% hingga 30% siswa bisa sedikit menggunakan bahasa 

Indonesia, namun bahasa Indonesia yang siswa gunakan masih ada logat 

Gayonya, sehingga terkadang kurang jelas ketika siswa menjelaskan 

menggunakan bahasa Indonesia tersebut. Apalagi bahasa Gayo dengan bahasa 

Indonesia ada beberapa kata yang memiliki kesamaan kata namun pengucapan 

yang berbeda.68  

Pemaparan Ibu AS menjelaskan bahwa guru selalu berusaha melakukan 

yang terbaik dengan mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Gayo pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, hal ini bertujuan agar siswa terbiasa dan 

mengenal kata perkata dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Jika pada 

akhir semester tiba dan mereka mendapatkan nilai raport itu memang bahasa 

                                                           
67 Wawancara tanggal 13 Agustus 2021, pukul 10.00 WIB 
68 Wawancara tanggal 13 Agustus 2021, pukul 09.30 WIB. 
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Indonesia namun mereka harus dibimbing apa makna nilai raport tersebut. 

Kemudian ketika guru menuliskan materi pembelajaran di papan tulis dengan 

bahasa Indonesia, guru harus menjelaskan dengan menggunakan bahasa Gayo, 

kemudian siswa harus wajib menuliskan dengan bahasa Indonesia jawabannya. 

Hal ini diwajibkan untuk semua kelas yang bertujuan agar siswa setidaknya 

mengenal sedikit demi sedikit kosa kata bahasa Indonesia yang baik dan benar.69  

C. Pembahasan  

1. Peran Orang Tua Terhadap Kemampuan Berbahasa Indonesia Anak  

Peran orang tua terhadap kemampuan berbahasa Indonesia anak sangat 

kecil, hal ini dikarenakan ketidakmampuan orang tua untuk mengajarkan bahasa 

Indonesia kepada anak. Anak diajarkan bahasa Indonesia sejak anak berumur 6 

hingga 7 tahun. Orang tua mencampur bahasa Indonesia dan bahasa Gayo agar 

anak memahami intruksi yang diberikan oleh orang tua. Terlebih orang tua 

mengajak anak berkomunikasi menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, orang tua selalu menggunakan bahasa Gayo agar 

anak lebih mudah dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan masyarakat di 

desa Rambung.  

Dari penjabaran ketiga orang tua di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa 

Gayo selalu digunakan ketika berkomunikasi dengan anak dan tidak ada 

melakukan percakapan menggunakan bahasa Indonesia. Orang tua tidak 

mengajarkan anak bahasa Indonesia kepada anak. Orang tua selalu mengajak anak 

menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari agar mereka terbiasa 
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menggunakan bahasa Gayo seperti halnya dengan anak-anak yang lain di Desa 

Rambung. Jika orang tua tidak mengajarkan bahasa Gayo maka anak akan sulit 

untuk berteman dengan teman sebayanya dan berinteraksi dengan masyarakat 

lain. 

Orang tua mulai mengajarkan anak menggunakan bahasa Indonesia sejak 

umur 6 sampai 7 tahun, hal itupun hanya sebatas membantu anak menyelesaikan 

tugas bahasa Indonesia. Pengajaran tersebut juga dicampur menggunakan bahasa 

Gayo agar anak mudah memahami apa yang diajarkan orang tua. Selanjutnya 

orang tua tidak ada menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan 

anak sehingga anak hanya mampu menggunakan bahasa Gayo dibandingkan 

bahasa Indonesia saat berkomunikasi.  

Selain itu, orang tua yang tidak biasa menggunakan bahasa Indonesia 

menjadikan sulit mengajarkan anak bahasa Indonesia. Faktor lingkungan juga 

menjadi kendala tatkala semua masyarakat menggunakan bahasa Gayo dalam 

berkomunikasi. Pengaruh budaya yang sangat fanatik dalam menggunakan bahasa 

Gayo menjadikan orang tua tidak ada mengajarkan anak bahasa Indonesia. Bahasa 

Indonesia seperti bahasa asing jika digunakan dalam berkomunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Orang tua tidak menggunakan bahasa Indonesia saat berbicara dengan 

anak baik di dalam maupun di luar rumah. Hal ini sesuai dengan keadaan di 

lingkungan yang selalu menggunakan bahasa Gayo bahkan tidak pernah 

menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini sudah menjadi budaya dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Gayo dibandingkan bahasa Indonesia. 
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Bahasa Gayo selalu dijunjung tinggi dari turun temurun untuk berkomunikasi 

dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

Anak tidak dapat memahami jika orang tua berbicara dalam bahasa 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena orang tua tidak berbicara bahasa Indonesia 

kepada anak melainkan bahasa Gayo. Bahasa yang selalu digunakan untuk 

berkomunikasi adalah bahasa Gayo. Anak tidak akan mengerti jika diajak 

berbicara menggunakan bahasa Indonesia. Maka orang tua selalu berkomunikasi 

menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari.  

Anak tidak menggunakan bahasa Indonesia saat berbicara dengan warga 

sekitar atau tetangga, karena masyarakat di Desa Rambung semuanya 

menggunakan bahasa Gayo saat berkomunikasi dan tidak menggunakan bahasa 

Indonesia dalam berbicara. Namun jika ada tamu dari luar daerah, maka anak-

anak hanya mengetahui sedikit dari apa yang ditanyakan orang tersebut dan 

selanjutnya orang tua yang mengajak berbicara dan hanya yang paham berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia. Interaksi antar warga dan masyarakat luar dalam 

berbahasa juga tidak serta merta menggunakan bahasa Indonesia dengan lancar, 

mereka juga terkadang mencampur antara bahasa Indonesia dengan bahasa gayo 

saat berbicara dengan orang yang datang ke desa mereka.  

Anak di kelas V tidak mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar. Hal ini disebabkan karena anak tidak terbiasa menggunakan 

bahasa Indonesia dan lebih mahir menggunakan bahasa Gayo saat berkomunikasi. 

Faktor budaya dalam menggunakan bahasa Gayo menjadikan anak tidak bisa 

berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. Selain itu, orang tua tidak menegur 
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atau memperbaiki kosakata dalam berbahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena 

bahasa Gayo selalu digunakan dalam berkomunikasi. Bahasa Indonesia hanya 

berupa pelajaran saja bagi anak sehingga tidak ada upaya memperbaiki kosa kata 

ataupun teguran jika anak salah ucap dalam bahasa Indonesia. Bahasa Gayo yang 

paling familiar digunakan orang tua dan anak baik di sekolah, di rumah maupun di 

lingkungan.  

Tidak ada solusi bagi anak untuk diajak berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Hal sudah menjadi kebiasaan jika 

di lingkungan masyarakat Gayo menggunakan bahasa Gayo dalam berbicara. 

Anak hanya diajarkan di sekolah bahasa Indonesia. Ketika anak belajar di rumah, 

orang tua mencampur bahasa Gayo agar anak lebih paham mengenai materi 

pelajaran. Orang tua tidak menggunakan bahasa Indonesia karena anak tidak 

paham jika dijelaskan menggunakan bahasa Indonesia.  

Orang tua tidak berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik di 

dalam maupun di luar rumah. Kemudian anak juga tidak menggunakan bahasa 

Indonesia dengan teman sebayanya. Selain itu anak juga tidak pernah 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan warga sekitar dan selalu 

menggunakan bahasa Gayo. Orang tua yang berperan penting bagi anak juga tidak 

menganjurkan untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia.  

Orang tua tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi 

melainkan menggunakan bahasa Gayo di dalam maupun di luar rumah. Anak juga 

selalu menggunakan bahasa Gayo dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya. 

Terlebih anak selalu menggunakan bahasa Gayo saat berbicara dengan warga 
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sekitar. Orang tua juga tidak menganjurkan kepada anak untuk berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua tidak 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan anak baik di dalam 

maupun di luar rumah. Anak juga terbiasa menggunakan bahasa Gayo dengan 

teman sebayanya. Anak juga terbiasa menggunakan bahasa Gayo saat 

berkomunikasi dengan warga sekitar. Terlebih  orang tua yang tidak 

menganjurkan kepada anak untuk menggunakan bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi.  

Peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 

pada anak sudah diberikan sejak anak di usia 6 sampai 7 tahun dimana orang tua  

mengajarkan kepada anak bahasa Indonesia hanya sebatas mengerjakan tugas 

saja. Pengajaran bahasa Indonesia juga dicampur dengan bahasa Gayo agar anak 

memahami apa yang diperintahkan orang tua. Bahasa Indonesia diajarkan sedikit 

demi sedikit agar anak mudah belajar di sekolah dan bisa memahami apa yang 

dijelaskan oleh guru. Namun terkadang orang tua juga tidak terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia sehingga sulit untuk mengajari anak berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar karena bahasa Indonesa terasa asing dibandingkan 

bahasa Gayo yang menjadi budaya dalam masyarakat Gayo.  

Bahasa Gayo memang sudah menyatu pada siswa sejak mereka lahir, 

ditambah lagi lingkungan yang selalu mendukung menggunakan bahasa Gayo 

menjadikan bahasa Gayo yang selalu digunakan siswa baik di sekolah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa hanya mampu berbicara bahasa Gayo yang 

pasih serta mudah dipahami dari pada bahasa Indonesia siswa masih tahap 
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pengenalan kata perkata dan hanya bisa dipelajari di sekolah. Komunikasi siswa 

masih menggunakan bahasa Gayo yang mereka dapat selama berada di rumah.  

2. Peran Pihak Sekolah Dalam Membiasakan Siswa Berbahasa Indonesia di 

MIS Rambung 

a. Peran Kepala Sekolah  

Peran pihak sekolah dalam membiasakan siswa berbahasa Indonesia 

sudah sangat mendukung. Hal ini dikarenakan kepala sekolah sudah menghimbau 

agar siswa menggunakan bahasa Indonesia. Kebiasaan berbahasa siswa yang 

selalu menggunakan bahasa Gayo menjadikan kepala sekolah menghimbau guru 

dan siswa tidak mewajibkan sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia dalam 

proses belajar mengajar. Jika guru menggunakan bahasa Indonesia dalam 

mengajar, maka anak akan sulit memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

Guru menggunakan bahasa Gayo agar anak lebih mudah memahami materi. 

Tanpa adanya bahasa Gayo maka akan berdampak pada kesulitan belajar anak. 

Bahasa Gayo yang lebih mudah dipahami anak menjadikan guru tidak 

menggunakan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar.  

Siswa diberi kebebasan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 

Gayo. Tidak ada batasan anak harus menggunakan bahasa Indonesia untuk 

berkomunikasi. Kebiasaan berbahasa Gayo menjadikan anak lebih mudah dalam 

berinteraksi dengan teman sebayanya. Lingkungan sekolah tidak menjadi batasan 

anak harus menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Gayo.  

Selain itu, guru tidak wajib menggunakan bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi dengan siswa. Guru dan siswa bebas menggunakan bahasa Gayo 
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dalam berinteraksi. Hal ini bertujuan agar terjalin interaksi yang baik antara guru 

dan siswa. Jika guru diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi dengan anak. Maka akan membutuhkan proses yang panjang untuk 

mengubah kebiasaan atau budaya anak untuk berkomunikasi. Kemudian tidak ada 

perlakukan khusus yang dilakukan sekolah untuk membiasakan anak mengguakan 

bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Anak yang sudah terbiasa menggunakan 

bahasa Gayo dalam berbicara akan sulit untuk dipaksa menggunakan bahasa 

Indonesia selama proses pembelajaran. Anak akan sulit untuk memahami materi 

jika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa Indonesia. Maka guru 

menggunakan bahasa Gayo agar anak lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan.  

Kepala sekolah tidak ada menerapkan sanksi pada guru ataupun siswa 

yang tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. Hal ini 

untuk mewujudkan kualitas pengajaran yang lebih bermutu. Jika guru harus 

dipaksakan menggunakan bahasa Indonesia dalam mengajar, maka akan terjadi 

kesalahpahaman siswa dalam memahami materi, karena anak sudah terbiasa 

menggunakan bahasa Gayo dibandingkan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. 

Semua siswa tidak mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Bahasa Gayo 

yang selalu digunakan siswa dalam berkomunikasi menjadikan belum ada solusi 

yang tepat bagi sekolah untuk membiasakan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia. Bahasa Gayo secara keseluruhan digunakan anak baik di sekolah 

maupun di lingkungan sekitar dapat diubah seiring berjalannya waktu, tanpa ada 
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perlakuan khusus untuk dapat mengubah kemampuan anak dalam berkomunikasi 

dengan bahasa Indonesia.  

Kendala yang dihadapi sekolah dalam menerapkan bahasa Indonesia 

yaitu budaya berbahasa masyarakat yang mana selalu menggunakan bahasa Gayo 

saat berkomunikasi. Bahasa Gayo yang langsung ditanamkan kepada anak sejak 

kecil menjadikan sulit untuk diubah kebiasaan anak menggunakan bahasa 

Indonesia dalam berbicara. Karena berbicara merupakan kebiasaan yang harus 

dilakukan, anak yang terbiasa menggunakan bahasa Gayo akan sulit untuk diubah 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi.70 

b. Peran Guru di Sekolah 

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan siswa berbahasa Indonesia 

juga sudah besar, dimana dalam hal ini guru membuat kelompok belajar sebagai 

pelatihan agar siswa melatih berbicara menggunakan bahasa Indonesia antar 

sesama teman dan dibantu guru dalam proses pembelajaran. Guru juga 

menggunakan media agar siswa dapat menghafal kosa kata dalam bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Media yang digunakan guru juga berkaitan dengan 

lingkungan siswa sehingga siswa juga mudah mengingat kata dalam bentuk 

bahasa Indonesia yang sederhana. Proses yang demikian terjadi di kelas V, terus 

diupayakan guru agar siswa meningkatkan kemampuan berbicara dengan 

menggunakan bahasa Indonesia. Setelah proses pembelajaran dilakukan guru 

melakukan evaluasi dengan memberi pelatihan kepada siswa mengenai 
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penyebutan kata benda dalam bahasa Indonesia serta fungsi benda tersebut yang 

dijelaskan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Penggunaan bahasa Gayo masih dilakukan siswa saat berada di luar 

kelas, hal ini diungkapkan melalui hasil wawancara guru Bahasa Indonesia. 

Sebagai seorang guru pasti paham betul akan pentingnya berbahasa Indonesia 

yang baik dan benar bagi siswa apalagi untuk siswa tingkat Sekolah Dasar serta 

guru juga paham atas apa yang siswa butuhkan dalam proses pembelajara. Maka 

dari itu untuk memperkuat penjabaran di atas peneliti melakukan wawancara 

kepada guru wali kelas V yang mengajar Bahasa Indonesia;  

Pentingnya menjelaskan materi pelajaran bahasa Indonesia menjadikan 

siswa lebih terbiasa memahami materi yang diajarkan menggunakan bahasa 

Indonesia. Namun terkadang siswa lebih enak diajak berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Gayo dibanding bahasa Indonesia, siswa lebih aktif dalam 

memberikan tanggapan serta contoh-contoh materi pelajaran seperti ara 

kepertanyaan bu? (saya ada pertanyaan bu), guru yang sudah bertanya tentang 

benda apa saja yang terbuat dari kayu di sekolah ini?, siswa menjawab bangku 

(meja), kursi (bangku), papan tulis (papan tulis) menggunakan bahasa Gayo.  

Mayoritas bahasa yang digunakan siswa di kelas V adalah bahasa Gayo 

namun guru juga mengupayakan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan siswa di MIS Rambung mayoritas siswa adalah suku Gayo. 

Terlebih siswa sudah terbiasa menggunakan bahasa Gayo di rumah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga guru bahasa Indonesia sendiri sulit untuk 

mengubah kebiasaan tersebut mengingat budaya berbahasa masyarakat memang 
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sangat dijaga kelestariannya dengan terus menggunakan bahasa Gayo untuk 

berkomunikasi.  

Bahasa Gayo merupakan aspek yang sangat penting untuk dikuasi dalam 

masyarakat Gayo. Hal ini dikarenakan mayoritas masyarakat menggunakan 

bahasa Gayo sebagai bahasa utama, bahasa Indonesia digunakan ketika 

masyarakat keluar daerah sehingga terkadang mereka masih sulit untuk 

mengungkapkannya dengan baik dan benar, baik dari segi konteks, logat serta 

intonasinya kadang kurang jelas. Oleh karena itu, karena kebiasaan inilah siswa 

juga sulit untuk diajak menggunakan bahasa Indonesia mengingat budaya yang 

kuat akan berbahasa dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari.  

Bahasa Gayo berperan penting bagi siswa untuk memahami materi 

pelajaran. Hal ini dikarenakan siswa lebih paham materi pelajaran menggunakan 

bahasa Gayo dibandingkan bahasa Indonesia. Pentingnya kombinasi bahasa Gayo 

dan bahasa Indoneisa dalam proses pembelajaran menjadikan siswa lebih mudah 

belajar serta siswa termotivasi untuk mendengarkan penjelasan yang diberikan 

guru saat proses pembelajaran. Sebagai contoh guru meminta siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya oleh guru, yaitu: 1) 

Sebutkan 5 benda yang ada disekitarmu dan jelaskan fungsi benda-benda tersebut! 

(Sebut en lime benda si ara i sekitermu dan jelasen fungsi benda-benda tersebut). 

Hasil jawaban siswa yaitu “kursi untuk duduk (bangku ken kunul), pensil untuk 

menulis (pinsil ken nulis), uang untuk beli makanan (sen ken beli jajan), sepeda 

untuk pergi kesekolah (sepeda ken beluh ke sekolah), buku untuk menulis 

pelajaran (buku ken nulis pelejeren)”.  
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Bahasa yang siswa gunakan adalah bahasa yang sama, yaitu bahasa 

Gayo, meskipun siswa di kelas V telah diajarkan bahasa Indonesia, namun siswa 

sudah terbiasa menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

bahasa Gayo sudah melekat dalam diri siswa dan orang tua mereka juga 

menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupan sehari-hari sehingga sulit 

membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. 

Bahasa Gayo memang sudah menyatu pada siswa sejak mereka lahir, ditambah 

lagi lingkungan yang selalu mendukung menggunakan bahasa Gayo menjadikan 

bahasa Gayo yang digunakan siswa baik di sekolah maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, siswa hanya mampu berbicara bahasa Gayo yang 

pasih serta mudah dipahami dari pada bahasa Indonesia siswa masih tahap 

pengenalan kata perkata dan hanya bisa dipelajari di sekolah. 

Siswa di MIS Rambung, khususnya di kelas V, ketika guru menjelaskan 

menggunakan bahasa Indonesia, siswa terkadang sulit memahami apa yang 

dijelaskan guru sehingga guru kembali menjelaskan dengan bahasa Gayo agar 

mereka paham atas apa yang guru jelaskan mengenai materi pelajaran. Hal ini 

tentunya menjadi sulit mengingat guru harus menjelaskan dua kali agar siswa 

dapat memahami materi pelajaran. Siswa kelas I sampai VI lebih mudah 

memahami materi pelajaran dengan menggunakan bahasa Gayo (bahasa Ibu). 

Karena di sekolah ini, budaya berbahasa sangat kental dan jarang dijumpai anak-

anak setingkat SD atau sederajat menggunakan bahasa Indonesia untuk berbicara 

dalam kehidupan sehari-hari. Kecuali ada orang luar masuk ke daerah ini, itupun 

bukan mereka yang berbicara melainkan orang tua mereka yang berbicara 
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terhadap orang luar tersebut. Kemudian orang tua mereka mengartikan apa yang 

orang luar tadi pertanyakan kepada mereka, barulah anak paham maksud yang 

dibicarakan tadi.  

Sebenarnya pada kelas V, guru sudah mengupayakan menggunakan 

bahasa Indonesia semasa jam pelajaran, namun masih mencampur antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Gayo. Hal ini dilakukan guru agar anak dapat menggunakan 

bahasa Indonesia secara menyeluruh. Jika siswa ada yang kurang paham dengan 

penjelasan guru, guru terpaksa menggunakan bahasa Gayo agar siswa paham atas 

apa yang guru jelaskan. Hal ini dari guru yang mengartikan buku teks kedalam 

bahasa Gayo. Terkadang kelas V juga masih guru menjelaskan kembali kepada 

siswa untuk menerangkan maksud dari buku teks bahasa Indonesia. Kemudian 

cara siswa menjawab pertanyaannya mereka menuliskan menggunakan bahasa 

Gayo, dan guru mencoba memahami apa yang mereka maksud. Dengan ini kami 

sebagai guru memahami bahwa budaya siswa yang sudah terbiasa menggunakan 

bahasa Gayo sulit untuk mengubah bahasa anak secepat itu, karena jika kami terus 

menekan dengan anak harus menggunakan bahasa Indonesia, sulit rasanya 

mencapai hasil belajar yang diinginkan mengingat anak hanya belajar di sekolah 

selama 6 hingga 7 jam di sekolah. Hal itu pun guru hanya memberi arahan bahasa 

Indonesia sewaktu jam pelajaran saja, selebihnya waktu keluar main atau anak 

istirahat mereka menggunakan bahasa Gayo untuk berinteraksi satu sama lain.  

Salah satu faktor penyebab siswa kelas V khususnya kesulitan dalam 

menggunakan bahasa Indonesia adalah budaya bahasa yang terlalu kental dimana 

masyarakat disini selalu menggunakan bahasa Gayo dalam kehidupun sehari-hari 
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baik itu orang tua, anak-anak, muda-mudi. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk 

mengubah kebiasaan ini, memang kami semua tahu bahwa bahasa Indonesia 

adalah bahasa Nasional, namun kami juga sebagai guru ingin anak-anak ini cepat 

memahami bahasa Indonesia yang baik dan benar agar kedepannya mereka tidak 

sulit untuk berkomunikasi pada masyarakat umumnya.  

Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V dengan tidak 

menggunakan bahasa Gayo tentunya sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Karena siswa sudah terbiasa menggunakan bahasa Gayo dan mereka lebih paham 

menggunakan bahasa Gayo, ketika guru menjelaskan dengan menggunakan 

bahasa Indonesia, mereka hanya diam dan tidak mengerti apa yang guru jelaskan, 

hal itu tentunya menjadi suatu usaha yang sia-sia untuk anak kelas V. Tujuan 

penggunaan bahasa Indonesia untuk melatih siswa mengenal kata perkata, namun 

usaha memperkenalkan kepada siswa harus pelan-pelan dan membutuhkan 

kesabaran hingga siswa memiliki banyak mengenal kosa kata bahasa Indonesia 

agar bisa diajak berkomunikasi dengan baik dan benar.  

Terkadang ketika siswa menjawab pertanyaan yang diintruksikan guru, 

siswa masih banyak mencampur antar bahasa Indonesia dan bahasa Gayo, dalam 

hal ini guru memaklumi mengingat siswa masih pada tahap pembelajaran 

pengenalan kata perkata dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Apalagi 

konteks bahasa Indonesia dan bahasa Gayo terkadang memiliki kesamaan dalam 

penulisan hanya saja penyebutan kata dalam bahasa Gayo yang berbeda. Hal ini 

juga menjadi tanggung jawab guru agar terus melatih siswa agar mereka terbiasa 

mengenal kata dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.  



 

67 
 

Peran sekolah dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 

siswa di MIS Rambung dengan memberikan keringanan kepada guru dan siswa 

untuk menggunakan bahasa Gayo dalam proses belajar mengajar. Dalam proses 

pembelajaran terjalin komunikasi yang baik antara peserta didik dengan guru. Ada 

yang bertanya, ada juga yang menjawab. Ada yang mengkritik, ada juga yang 

memberi saran menggunakan bahasa Gayo. Proses komunikasi inilah yang dapat 

diamati untuk membuktikan penggunaan bahasa Gayo lebih banyak dalam proses 

pembelajaran dibandingkan bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tidak digunakan dalam 

lingkungan keluarga, lingkungan maupun sekolah. Penggunaan bahasa Indonesia 

terasa kaku bagi siswa, karena pengucapan kata dan bunyi bahasa yang berbeda 

dengan bahasa Gayo. Bahasa Gayo lebih mudah diucapkan oleh siswa karena 

kebiasaan berkomunikasi menggunakan bahasa Gayo. Bahasa memerlukan 

kebiasaan jika tidak ada menggunakan bahasa Indonesia maka akan sulit untuk 

diajarkan komunikasi menggunakan bahasa Indonesia.  

Upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia siswa di MIS Rambung dengan menghimbau guru, orang tua 

untuk bekerjasama dalam mengajarkan anaknya berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia agar anak lebih mudah dalam memahami apa yang disampaikan guru di 

sekolah. Jika kebiasaan menggunakan bahasa Gayo adalah budaya maka orang tua 

juga harus bisa membiasakan anak menggunakan bahasa Indonesia agar anak 

mampu memahami apa yang dijelaskan tatkala guru menjelaskan materi 

menggunakan bahasa Indonesia saat proses pembelajaran berlangusng.   



 

68 
 

Meskipun mayoritas siswa di kelas V lebih paham jika guru menjelaskan 

menggunakan bahasa Gayo, namun hal tersebut tidak bisa terus diterapkan 

mengingat siswa juga harus memahami bahasa Indonesia sebagai bahasa 

Nasional. Jika siswa tidak mampu menggunakan bahasa Indonesia maka mereka 

akan sulit memahami materi dalam pelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Gayo yang 

menjadi budaya masyarakat menjadikan bahasa sulit untuk diganti dengan bahasa 

Indonesia. Meskipun demikian, orang tua juga harus memberi perhatian pada 

bahasa Indonesia yang harus dikuasai anak saat berada dalam ruang lingkup 

pendidikan yang mana posisi bahasa Indonesia lebih penting diutamakan dari 

pada bahasa daerah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Peran orang tua terhadap kemampuan berbahasa Indonesia anak sangat kecil. 

Hal ini dikarenakan orang tua kurang mampu mengajarkan bahasa Indonesia 

kepada anak. Anak diajarkan bahasa Indonesia sejak berumur 6 hingga 7 tahun 

di sekolah. Orang tua mencampur bahasa Indonesia dan bahasa Gayo hanya 

untuk membiasakan anak memahami intruksi yang diberikan oleh guru.  

2. Pihak sekolah sangat mendukung pembiasaan siswa dan guru berbahasa 

Indonesia. Kepala sekolah menghimbah siswa dan guru menggunakan bahasa 

Indonesia. Guru juga memfasilitasi pembelajaran dengan berbahasa Indonesia. 

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan siswa berbahasa Indonesia juga 

sudah besar. Guru membuat kelompok belajar sebagai pelatihan agar siswa 

melatih berbicara menggunakan bahasa Indonesia antar sesama teman dan 

dibantu guru dalam proses pembelajaran. Guru juga menggunakan media agar 

siswa dapat menghafal kosa kata dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Proses yang demikian terjadi di kelas V, terus diupayakan guru agar siswa 

meningkatkan kemampuan berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini peneliti menjabarkan saran-saran agar kedepannya 

bisa menciptakan suasana belajar yang lebih baik. Saran-saran ini dimaksudkan 

kepada: 
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a. Pihak Sekolah  

Pihak sekolah seharusnya terus menghimbau para orang tua untuk 

mengajarkan anak-anak mereka menggunakan bahasa Indonesia ketika di 

rumah. Dan kerjasama tidak semudah yang dibayangkan, karena ada juga 

beberapa orang tua siswa yang tidak pasih menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Hal ini sangat menyulitkan juga bagi pihak sekolah untuk 

bekerjasama agar anak diajarkan bahasa Indonesia. Jika di sekolah, guru 

mengajarkan anak kelas I sampai kelas IV menggunakan bahasa Indonesia lalu 

dijelaskan kembali menggunakan bahasa Gayo, serta sekali-sekali guru 

mencampur antara bahasa Gayo dengan bahasa Indonesia. Tujuan hal ini, agar 

anak bisa dengan cepat memahami materi pelajaran ketika guru menggunakan 

bahasa Indonesia.  

b. Siswa  

Siswa seharusnya menyadari akan pentingnya berbicara menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional. Hal ini dikarekan akan sulit bagi 

siswa jika hanya menguasai bahasa Ibu, ketika mereka dewasa dan 

memutuskan untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi di luar 

daerah Gayo. Maka siswa akan sulit beradaptasi terhadap lingkungan sekitar 

mereka mengingat mereka hanya bisa menggunakan satu bahasa (Gayo).  

c. Orang tua  

Orang tua seharusnya memberikan toleransi kepada anak mereka 

dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia agar anak tidak serta 
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merta hanya bisa berbicara bahasa Gayo sebagai bahasa Ibu yang mereka 

gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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